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Abstrak

Prevalensi dismenore primer pada remaja putri cukup tinggi, dimana 90% dari remaja wanita di seluruh dunia
mengalami masalah saat menstruasi dan lebih dari 50% dari wanita mengalami dismenore primer, dengan 10-20%
diantaranya mengalami gejala yang cukup parah. Pengetahuan tentang cara mengatasi dismenore menjadi sangat
penting terutama bagi remaja putri, agar dapat melakukan penanganan yang baik saat terjadi dismenore. Belum
banyak remaja yang mengetahui cara yang dapat dilakukan secara mandiri untuk mengatasi dismenore. Perbedaan
mata pelajaran yang diterima oleh siswi SMA jurusan Sains dan Sosial tentunya berpengaruh terhadap pengetahuan
yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat pengetahuan self-care dismenore antara siswi
jurusan sains dan sosial. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancang bangun cross sectional. Besar
sampel penelitian adalah 96 siswi di SMAN 1 Ciampea Bogor. Pengetahuan diukur dengan kuesioner tentang self-care
dismenore, yang terdiri dari 13 pertanyaan multiple choice. Data dianalisis menggunakan SPSS, dengan analisis
Kolmogorov smirnov dan Independent sample t test, dan diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang
bermakna antara siswi jurusan sains dan sosial (p<0,01, OR=4,4;95%CI=1,477 hingga 13,564). Terdapat perbedaan
pengetahuan tentang self-care yang bermakna antara siswi jurusan sains dan siswi jurusan sosial.

Kata kunci: Kesehatan Reproduksi, Dismenore, Pengetahuan, Sains, Sosial

Abstract

The prevalence of primary dysmenorrhea in adolescent girls is quite high, where 90% of adolescent girls worldwide
experience problems during menstruation and more than 50% of women experience primary dysmenorrhea, with 10-
20% of them experiencing severe symptoms. Knowledge of how to deal with dysmenorrhea is very important, especially
for adolescent girls, so that they can do good treatment when dysmenorrhea occurs. Not many adolescent girls know
how to deal dysmenorrhea independently. The difference in subjects accepted by high school students majoring in
natural science and social science certainly affects the knowledge they have. This study aimed to compare the level of
dysmenorrhea self-care knowledge between students majoring in natural science and social studies. This research
was a quantitative research with cross sectional design. The research conducted 96 students at SMAN 1 Ciampea
Bogor. Knowledge was measured by a questionnaire about dysmenorrhea self-care, which consisted of 13 multiple
choice questions. Data were analyzed using SPSS, with Kolmogorov Smornov analysis and Independent sample t test,
and the results showed that there was a significant difference in knowledge between students majoring in natural
science and social science (p<0.01, OR=4.48;Cl 95% =1.47 untill 13.564). There is a significant difference in knowledge
about self-care between students majoring in natural science and social science.

Keywords: Reproductive Health, Dysmenorrhea, Knowledge, Science, Social

PENDAHULUAN peningkatan produksi prostaglandin dan

Dismenore primer merupakan nyeri atau kram pelepasannya (terutama PGF2a) dari endometrium

pada daerah perut yang terjadi saat menstruasi. selama  menstruasi, ~ sehingga menyebabkan

Dismenore primer merupakan fenomena fisiologis kontraksi uterus tidak terkoordinasi dan tidak teratur

yang terjadi saat menstruasi, oleh karena adanya Y&M9 menyebabkan nyeri [1].
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Dismenore mulai terjadi saat wanita usia muda
mengalami siklus ovulatorik pertamanya, kemjudian
meningkat selama masa remaja (15-17 tahun), dan
mencapai puncaknya pada usia 20-24 tahun, dan
setelah itu kejadian dismenore akan menurun
secara progresif [2]. Studi lainnya menyatakan
bahwa dismenore primer terjadi 1-2 tahun setelah
menarch [3].

Berdasarkan sebuah studi, diketahui 90% dari
remaja wanita di seluruh dunia mengalami masalah
saat menstruasi dan lebih dari 50% dari wanita
dengan 10-20%

diantaranya mengalami gejala yang cukup parah [4].

mengalami dismenore primer,

Penelitian lainnya menunjukan, 96,41% remaja
mengalami dismenore, dengan Klasifikasi 48,4%
dismenorea ringan, dismenorea sedang 40,4%,
dismenorea berat terkontrol 8,7% dan dismenorea
tidak 2,48%.

dismenorea menyebabkan 27,7% dari mereka tidak

berat terkontrol Dampak dari
dapat mengikuti proses pembelajaran dan tak jarang
mereka meminta ijin untuk tidak masuk sekolah,
sehingga dampak tersebut dapat mengganggu
kegiatan sehari-hari [5].

Berdasarkan hasil studi, 90,3% remaja putri
memiliki penanganan dismenore yang tergolongan
[6].

dismenore dapat disebabkan oleh karena kurangnya

kurang Penanganan yang kurang pada

informasi yang dimiliki reamaja putri tentang
penanganan dismenore. Pengetehuan tentang cara
mengatasi dismenore menjadi sangat penting bagi
remaja putri, agar dapat mengatasi nyeri menstruasi
baik.

dilakukan secara mandiri atau disebut dengan self-

dengan Penanganan dismenore dapat
care dismenore. Belum banyak remaja putri bahwa
ada banyak cara yang dapat dilakukan secara
mandiri, antara lain kompres perut dengan air
hangat [7,8], pemijatan [9-11], aromaterapi [12],
konsumsi omega-3 [13,14], konsumsi cokelat hitam

[15,16], konsumsi makanan tinggi serat, makanan
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rendah garam, gula, lemak, dan kafein [17],
melakukan yoga [18,19], latihan aerobic [20], kunyit
asam [21,22] dan menggonsumsi obat pereda nyeri
[23].

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang
diketahui berdasarkan pengalaman manusia itu
sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai
dengan proses pengalaman yang dialaminya [24].
Remaja putri yang duduk di bangku Sekolah
Menengah Atas dibagi menjadi kelompok siswi yang
mengambil jurusan Sains dan Sosial. Perbedaan
jurusan yang diminati siswi tentu berpengaruh
terhadap pengetahuan yang dimiliki antara siswi
jurusan sains dan sosial. Berbeda dengan jurusan
sains, siswi jurusan sosial tidak memperoleh
pembelajaran biologi termasuk sistem reproduksi
secara umum. Hal ini yang menjadi perhatian dari
peneliti, tentang bagiamana pengetahuan siswi
jurusan sosial tentang self-care dismenore.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
tingkat pengetahuan tentang self-care dismenore
antara siswi jurusan sains dan sosial. Manfaat
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
apakah ada perbedaan pengetahuan antara siswi
jurusan sains dan sosial, tentang self-care
dismenore yang mana termasuk dalam lingkup
kesehatan reproduksi. Penelitian ini dapat menjadi
dasar terhadap urgensi pemberian edukasi, kepada
remaja putri tentang self-care dismenore di sekolah,
agar semua remaja putri baik jurusan sains dan
sosial memperoleh informasi yang memadai tentang

penanganan dismenore.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan rancang bangun penelitian cross sectional.
Populasi penelitian yakni 169 siswi SMA kelas X di
SMAN 1 Ciampea, yang telah menarch dan bersedia

menjadi responden penelitian. Besar sampel pada

Jurnal ILKES (Jurnal llImu Kesehatan)
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penelitian ini yakni sebesar 96 siswi, yang terdiri dari
63 siswi jurusan sains dan 33 siswi jurusan sosial.
Variabel indepeden penelitian  yakni
pengetahuan dan variabel dependen penelitian
yakni jurusan sains dan sosial. Variabel lain yang
dikaji

pendidikan ibu dan sumber informasi.

dalam penelitian ini antara lain umur,

Pengumpulan data dilakukan dengan
pengisian kuesioner dalam bentuk google formulir
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas,
dengan nilai alpha cronbach 0,701. Kuesioner terdiri
dari 13 pertanyaan multiple choice, tanpa diberikan
nomer, tanpa diberikan symbol a,b,c pada pilihan
jawaban, soal diacak, dan plihan jawaban diacak,
untuk meminimalisir terjadinya kegiatan saling
bertukar jawaban yang menyebabkan data tidak
valid. Pengambilan data dilakukan pada Bulan Juni
2021, di SMAN 1 Ciampea Bogor,

menggunakan 5 ruang kelas yang masing-masing

dengan

kelas diawasi oleh enumerator penelitian.

Pengawasan dilakukan untuk  meminimalisir

kecurangan yang dilakukan responden, seperti
saling tukar jawaban ataupun kegiatan mencari
jawaban lainnya yang dapat menyebabkan data
yang diperoleh menjadi tidak valid.

Data SPSS

dengan analisis univariat dengan menggunakan

dianalisis menggunakan
Kolmogorov smirnov untuk melihat distribusi data,
dan Analisis bivariate untuk melihat perbedaan
tingkat pengetahuan antara siswi jurusan sains dan
sosial. Pengetahuan dikategorikan berdasarkan

kategori sebagai berikut, pengetahuan baik jika skor

ISSN : 2087-1287

76-100%, cukup jika skor 56-75%, dan kurang jika
skor <55% [25].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden penelitian merupakan siswi
kelas X SMAN 1 Ciampea Bogor, yang terdiri dari 63
siswi jurusan SAINS dan 33 siswi jurusan sosial.
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Ciampea yang
berlokasi di Jalan Raya Cibadak No. Km 15,
Cibadak, Keamatan Ciampea, Bogor, Jawa Barat.
SMAN 1 Ciampea merupakan Sekolah Menengah
Atas yang terletak di Kabupaten Bogor. Responden
dipilih dengan teknik non random sampling, dimana
kelas dengan jumlah siswi terbanyak baik jurusan
sains dan sosial, dipilih sebagai responden
penelitian.

Karakteristik responden yang diteliti dalam
penelitian ini antara lain usia, pendidikan ibu, dan
sumber informasi tentang self-care dismenore.
Variabel-variabel tersebut dikaji dalam penelitian ini
untuk melihat apakah ada hubungan antara varibel
pada karakteristik tersebut dengan pengetahuan
responden. Menurut penelitian sebelumnya, usia
[26],
informasi [28] merupakan faktor-faktor yang dapat
Karakteritik

pendidikan orang tua [27], dan sumber

mempengaruhi pengetahuan.

responden diasjikan dalam tabel 1 di bawah ini :
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

. Jurusan Sains Jurusan Sosial p value
Variabel
n % n %
Usia
14 tahun 2 3,2 0 0,0
15 tahun 21 33,3 11 33,3
16 tahun 36 57,1 20 60,6 0,484
17 tahun 4 6,3 1 3,0
18 tahun 0 0,0 1 3,0
Pendidikan Ibu
SD 24 38,2 3 9,1
SMP 10 15,9 9 27,3 0011
SMA/SMK 23 36,5 13 39,4
Sarjana/Diploma 6 9,5 8 24,2
Sumber Informasi tentang self-care
dismenore
Orang tua 26 41,3 18 54,5
Saudara/keluarga 6 9,5 1 3,0
Sekolah 0 0,0 0 0,0 0141
Tenaga Kesehatan 1 1,6 3 33,3 !
Media sosial/cetak/elektronik 24 38,2 22 33,3
Teman 2 3,2 0 0,0
Orang tua dan media sosial 4 6,3 0 0,0
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji statistik dengan distribusi data normal. Maka data

diketahui variabel pendidikan ibu memiliki p
value=0,011. Hal ini menunjukaan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata pada pendidikan ibu antara
siswi jurusan sains dengan jurusan sosial. Variabel
dengan p value <0,25 selanjutnya dianalisis dengan
analisis multivariat untuk mengetahui besar
pengaruh variabel-variabel uji pada siswa jurusan
sains dan sosial terhadap tingkat pengetahuan

terkait self-care dismenore.

Uji Normalitas

Berdasarkan Hasil uji normalitas data siswi
sains, diketahui p value=0,091, sehingga dapat
tidak

distribusi data penelitian dengan distribusi data

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

normal. Maka data terdistribusi normal. Hasil uji

normalitas data siswi sosial, diketahui p

value=0,209, sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat perbedaan distribusi data penelitian

terdistribusi normal.
Perbandingan Skor Pengetahuan Siswi Jurusan
Sains dan sosial

Tabel 2. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Self-
Care Dismenore Siswi Jurusan Sains dan Sosial

Tingkat Sains Sosial
Pengetahuan n % n %
Baik 32 50,8 8 24,2
Cukup 28 44,4 20 60,6
Kurang 3 4,8 5 15,2
Total 63 100 33 100

Berdasarkan Tabel 2, diketahui setengah dari
baik,

selebihnya berpengetahuan cukup dan hanya

siswi  jurusan sains, berpengetahuan

sebagian kecil yang berpengetahuan kurang.
Terdapat temuan yang berbeda pada siswi jurusan
dimana besar Siswi

sosial, sebagian

berpengetahuan cukup, dan selebihnya
berpengetahuan baik dan kurang.

Setelah dilakukan pengkajian terhadap jawaban
responden, sebagian besar responden pada siswi

jurusan sains menjawab soal dengan salah pada 2
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butir soal. Soal tersebut antara lain mengenai obat
yang dapat digunakan untuk mengatasi dismenore
dengan 69,85% responden menjawab salah, soal
mengenai penyebab dismenore primer dengan
68,25% responden menjawab salah. Hal ini dapat
disebabkan oleh karena penyebab dismenore dan
jenis obat untuk mengatasi dismenore dalam ilmu
kedokteran, belum dipelajari oleh siswi SMA. Materi
tentang kesehatan reproduksi yang dipelajari pada
siswi SMA hanya sebatas materi menstruasi dan
alat-alat reproduksi secara umum.

Sama halnya dengan siswi sains, pada siswi
jurusan sosial responden banyak menjawab salah
pada soal mengenai penyebab dismenore primer
dan obat yang dapat mengatasi dismenore primer
dengan presentase 57,6% dan 69,75. Sama halnya
dengan siswi soal

jurusan sains, mengenai

penyebab dan nama obat untuk mengatasi
dismenore merupakan pengetahuan yang baru bagi
siswi SMA, sehingga banyak siswi yang tidak bisa
menjawab soal tersebut dengan benar.

Selain dua soal tersebut, terdapat dua soal
lainnya yang banyak dijawab salah oleh responden
siswi sosial, yakni soal mengenai penggunaan
aromaterapi untuk mengatasi dismenore, dengan
presetase 66,7% responden menjawab salah, dan
soal mengenai alasan cokelat hitam dapat
mengatasi dismenore, dengan presentase 63,6%
responden menjawab salah.

Penggunaan aromaterapi dan cokelat hitam
sebagai self-care dismenore belum banyak
diketahui oleh remaja putri. Penggunaan minyak
esensial lavender pada kasus dismenore
menunjukkan keberhasilan dalam megurangi gejala
nyeri haid pada Subjek dengan usia 18 sampai 24
tahun dengan hasil skor nyeri yang berbeda hampir
50%, jika minyak lavender diaplikasikan bersamaan
dengan pijatan. Beberapa penelitian tentang aplikasi

aromaterapi untuk kasus nyeri dapat diketahui

ISSN : 2087-1287

bahwa ketika minyak aromaterapi yang diberikan
dengan cara dioleskan secara topikal ataupun
diinhalasi dapat diabsorbsi oleh pembuluh darah
dan kandungan minyak tersebut dapat berlangsung
hingga 90 menit [20].

Cokelat hitam merupakan makanan yang dapat
dijadikan alternatif = untuk

mengatasi  neyri

menstruasi.  Penelitian  menunjukan  bahwa
pemberian 100 gram cokelat hitam pada remaja
dismenore dapat menurunkan skala nyeri dari nyeri
sedang-berat menjadi nyeri ringan-sedang [16].
Penleitian ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Faizah dan Mukhoirotin, bahwasanya
100 gram cokelat yang diberikan pada remaja putri
di hari pertama menstruasi, dapat menurunkan skala
nyeri dari sedang-berat menjadi tidak nyeri-nyeri
sedang [15].

Berdasarkan hasil penelitian, remaja putri belum
meiliki pengetahuan yang cukup sebelumnya,
tentang penggunaan aromaterapi dan cokelat hitam
sebagai self-care saat terjadi dismenore. Temuan ini
yang
tentang gambaran

sejalan degan  penelitian dilakukan

sebelumnya, penanganan
dismenore yang dilakukan remaja putri Hal ini
diperkuat dengan temuan sebelumnya mengenai
Perilaku Penanganan Nyeri Dismenore Pada
Remaja SMP Pgri 5 Denpasar, dimana diketahui
terdapat 90,3% siswi memiliki tindakan penanganan
dismenore yang tergolong kurang [6]. Sebanyak 31
remaja putri (50%) di Kelurahan Kedungwinong
yang memilih untuk tidak minum obat dan tidak
beristirahat, melainkan hanya dibiarkan begitu saja
[29].

Berdasarkan penelitian tentang gambaran
SMP

bahwa

penanganan dismenore pada  Siswi

Muhammadiyah di Kebumen, diketahui
sebagian besar responden yakni 90,5% responden
hanya memilih tidak dan beristirahat saat mengalami

dismenore. Penelitian lain menyebutkan 96,6%
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remaja memilih tidur dan 76,9% remaja memilih
untuk mengabaikannya [30].

Penelitian lainnya menemukan bahwa selain
beristirahat, 57,7% responden melakukan kompres
air hangat untuk mengatasi dismenor [31]. Hal ini
menunjukan bahwa penanganan dismenore yang
dilakukan oleh remaja putri perlu ditingkatkan lagi,
yang
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang
hal-hal

mengalami dismenore. Selain dengan melakukan

mana salah satu caranya dengan

apa saja yang dapat dilakukan saat

kompres hangat, masih terdapat banyak cara yang
dapat dilakukan secara mandiri oleh remaja saat

mengalami dismenore.

Self-Care Dismenore

Belum banyak diketahui bahwa self-care
dismenore yang dapat dilakukan oleh remaja cukup
beragam. Selain kompres hangat, aromaterapi, dan
konsumsi cokelat hitam, remaja dapat melakukan
konsumsi omega-3, konsumsi minuman kunyit
asam, konsumsi makanan tinggi serat, mengurangi
konsumsi makanan tinggi garam,gula, lemak dan
kafein, melakukan pemijatan, yoga, aerobic, dan
minum obat pereda nyeri.

Kompres dengan menggunakan botol yang diisi
air dengan suhu 37-40 °C merupakan tindakan yang
cukup banyak dilakukan oleh remaja, karena
kompres hangat dapat meningkatkan aliran darah

dan meningkatkan relaksasi psikologis sehingga
dapat menurunkan rasa nyeri [7,8].

Omega-3 merupakan bagian dari asam lemak
tak jenuh ganda yang banyak ditemukan pada
minyak ikan. pemberian suplemen minyak ikan
dengan vitamin B12 menunjukkan hasil yang lebih
signifikan dalam mengurangi tingkat dismenore [13].
Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh
Zafari et al, tentang perbandingan efek pemberian
ikan dan

minyak ibuprofen pada pengobatan
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dismenore primer menghasilkan bahwa, suplemen
lebih baik dari

mengurangi rasa sakit pada wanita yang mengalami

minyak ikan ibuprofen dalam
dismenore primer [14].

Minuman kunyit asam dapat menjadi alternatif
untuk Kunyit memiliki kandungan curcumin dan
minyak atsiri yang dapat menurunkan nyeri
dismenore dengan cara menghambat pembentukan
[21].

anthocyanin dan tanin yang mempunyai

prostaglandin Asam jawa mengandung
efek
menurunkan nyeri dengan cara mengurangi
ketegangan otot sehingga dapat menurunkan kram
otot pada miometrium saat menstruasi [22].

Pengaturan menu makanan juga dapat
menurunkan nyeri dismenore. Dalam sebuah studi,
remaja dismenore yang diberikan makanan kaya
serat, karbohidrat kompleks, konsumsi ikan 1-2 kali
dalam seminggu, >1000 mg kalsium dan 8-10
kacang-kacangan/ 1-2 kacang almond perhari serta
pembatasan konsumsi kafein menjai <300 mg,
menunjukan hasil yang positif terhadap penurunan
nyeri haid [17].

Yoga merupakan teknik olah tubuh yang dapat
dilakukan untuk mengatasi nyeri menstruasi. Pada
dismenore, gerakan yoga leboh difokuskan pada
area sekitar abdomen. Penelitian menunjukan
melakukan yoga 20 menit pada 14 hari sebelum
jadwal menstruasi dapat membantu mengurangi
rasa nyeri [18]. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Satyanad et al, yang mengatakan bahwa yoga
selama maksimal 45 menit dapat menurunkan nyeri
menstruasi [19]. Selain yoga, Latihan aerobic efektif
dalam mengurangi rasa nyeri menstruasi dan dapat
meningkatkan kualitas hidup wanita [20].

Pemijatan dengan gerakan melingkar searah
jarum jam dengan menggunakan telapak tangan
kanan yang disatukan dengan tangan kiri selama 15
menit dilakukan sejak dua hari sebelum perkiraan
menstruasi, menurunkan saat

dapat nyeri
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menstruasi

9.

sirkulasi pada daerah nyeri, menimbulkan efek

Pemijatan dapat meningkatkan

relaksasi sehingga dapat mengurangi rasa nyeri,
tidak memiliki efek samping dan dapat dilakukan
secara mandiri [10,11].

Dismenore primer juga dapat diatasi dengan
konsumsi obat analgesik yang dijual bebas, namun
perlu diperhatikan terkait memiliki efek samping obat
anti nyeri secara umum pada tiga sistem organ yaitu
saluran cerna, ginjal dan hati [23].

Self-Care

Dismenore Pada Siswi Jurusan Sains dan Sosial

Perbandingan Pengetahuan

Berdasarkan hasil analisis univariat
diketahui bahwa data penelitian terdistribusi normal,
sehingga analisis bivariate yang digunakan untuk
melihat perbedaan tingkat pengetahuan antara siswi
jurusan sains dan sosial yakni uji independent
sample-t test.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan
independent sample t test, diketahui nilai signifikansi
sebesar p=0,012, sehingga didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang
bermakna, antara kelompok sains dan sosial. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mentari et al, tentang perbandingan
pengetahuan kesehatan reproduksi dan sikap
hubungan seksual pranikah antara siswa jurusan
IPA dan IPS SMAN 1 Temanggung,

diketahui terdapat perbedaan pengetahuan yang

dimana

bermakna antara siswi jurusan IPA dengan jurusan
IPS (p<0,01) (33). Perbedaan ini dapat dikarenakan
adanya perbedaan mata pelajaran yang dipelajari
antara siswi jurusan sains dan sosial. Pada jurusan
yang
dan alat-alat

sains, terdapat mata pelajaran biologi

mempelajari tentang menstruasi
reproduksi secara umum. Sehingga siswi jurusan
sains mungkin lebih familiar dengan istilah-istilah

biologi maupun ilmu kesehatan, sehingga mungkin
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lebih memudahkan siswi dalam memahami soal
mengenai self-care dismenore.

Pengetahuan atau knowledge adalah hasil
penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang
terhadap suatu objek melalui panca indra yang
dimilikinya [24].

dismenore yang masih tergolong kurang pada siswi

Pengetahuan tentang self-care

jurusan sosial juga menunjukan bahwa belum
adanya edukasi yang dilakukan oleh pihak sekolah
secara menyeluruh pada seluruh siswi di SMA
tersebut, baik jurusan sains maupun sosial. Hal ini
diperkuat dengan data yang diperoleh pada tabel
distribusi karakteristik responden (Tabel 1), dimana
tidak ada siswi yang memperoleh informasi tentang
self-care dismenore dari sekolah.

Penelitian  serupa tentang perbandingan
pengetahuan tentang ilmu kesehatan, antara siswi
jurusan sains dan sosial masih terbatas, sehingga
perlu adanya penelitian

lanjutan  tentang

perbandingan pengetahuan tentang dismenore
ataupun materi kesehatan lainnya, antara siswi

jurusan sains dan sosial.

Pengaruh Variabel Lain Terhadap Pengetahuan

Berdasarkan hasil analisis multivariate

menggunakan regresi logistic berganda yang
diketahui

bahwa jurusan siswi memiliki pengaruh yang nyata

dilakukan pada variabel-variabel uji,

terkait self-care
dismenore pada penelitian ini (p value=0,008,
OR=4,4;95%CI=1,477 hingga 13,564), dengan nilai

Odds Ratio dmemiliki arti siswi jurusan sains

terhadap tingat pengetahuan

memiliki pengetahuan tentang self-care dismenore
4,48 kali lebih tinggi dibandingkan dengan siswi
jurusan sosial. Hal ini berkaitan dengan ruang
lingkup studi pada jurusan sains dimana siswi
memperoleh ilmu biologi (meliputi pengetahuan
terkait sistem reproduksi secara umum), yang tidak

diperoleh oleh siswi jurusan sosial.
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Hasil uji yang signifikan juga diperloleh pada
pengaruh pendidikan ibu SMP (p
value=0,036) dan SMA/SMK (p value=0,017)

terhadap tingkat pengetahuan siswi terkait self-care

tamatan

dismenore. Tingkat pengetahuan tentang self-care
dismenore siswi dengan lbu tamatan SMP 0,18 kali
lebih tinggi dibandingkan dengan siswi dengan ibu
tamatan Sarjana/Diploma, sedangkan pada siswi
dengan Ibu tamatan SMA sebesar 0,17 kali lebih
tinggi. Hal ini kemungkinan dapat disebabkan oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti pekerjaan ibu, dan faktor-faktor lainnya.
Merujuk pada distribusi data sumber informasi
tentang self-care dismenore pada responden (Tabel

1), diketahui bahwa mayoritas siswi jurusan sains

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
tentang self-care dismenore yang signifikan pada
siswi jurusan sains dan sosial. Belum banyak
penelitian yang membahas topic ini. Penelitian ini
memberikan gambaran kepada pihak sekolah dan
tenaga kesehatan tentang perbandingan
pengetahuan yang signifikan tentang self-care
dismenore antara siswi jurusan sains dan sosial,
agar dapat melaakukan upaya edukasi bagi remaja
putri tentang self-care dismenore.

Penelitian  selanjutnya, disarankan  untuk
melakukan penelitian dengan random sampling,
di

variabel yang berpengaruh terhadap pengetahuan

meneliti beberapa sekolah, serta mengkaji

responden, yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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